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SARI

Nurrofiah, Anis. 2018. Pengaruh Kepribadian Merek Pada Niat Perawatan
Ulang. Program Studi S1 Manajemen. Fakultas Ekonomi. Universitas Setia
Budi Surakarta. Pembimbing 1. Drs. Waluyo Budi Atmoko, MM.
Pembimbing Il. Ariefah Yulandari, SE., MM.

Penelitian ini bertujuan menguji niat perawatan ulang dalam pengaruh
kepribadian merek. Terjadinya kepribadian merek yang tinggi juga akan
menciptakan niat perawatan yang positif di kalangan konsumen. Namun apabila
kepribadian merek yang rendah akan menyebabkan daya perawatan konsumen
untuk perawatan ulang juga akan rendah.

Data diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada konsumen di
klinik kecantikan. Teknik penyampelan yang digunakan purposive sampling
dengan populasi konsumen perawatan kecantikan sebanyak 200 respoden. Uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan ketulusan tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat perawatan ulang, kegairahan berpengaruh signifikan terhadap niat
perawatan ulang, kompetensi berpengaruh signifikan terhadap niat perawatan
ulang, kepandaian berpengaruh signifikan terhadap niat perawatan ulang, dan

kekerasan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat perawatan ulang.

Kata kunci: ketulusan, kegairahan, kompetensi, kepandaian, kekerasan, niat

perawatan ulang.



ABSTRACT

Nurrofiah, Anis. 2018. The Influence of Brand Personality on Remedial
Purposes. S1 Management Studies Program. Faculty of Economics. Setia
Budi University Surakarta. Counselor 1. Drs. Waluyo Budi Atmoko, MM.
Advisor 1l. AriefahYulandari, SE., MM.

This study aims to examine the intention of re-care in the influence of
brand personality. The occurrence of a high brand personality will also create a
positive maintenance intent among consumers. However, if a low brand
personality will cause the consumer care power to re-maintenance will also be
low.

The data collect by quisioner that be shared from beauty clinic.
Sampling technique used purposive sampling with consumer care consumer
population of 200 respondents. Hypothesis test is done by using multiple
regression analysis.

The results of this study indicate that sincerity has no significant effect
on the intention of re-treatment, the enthusiasm has significant effect on the
intention of re-care, the competence has significant effect on the intention of re-
care, the skill has significant effect on the intention of re-treatment, and the
hardness does not significantly affect the re-maintenance intention.

Keyword : Sincerity, Excitement, Competence, Sophistication, Ruggednes,
Repurchase intention.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya arus modernisasi disegala bidang baik ekonomi,
budaya, kesehatan, dan teknologi berdampak pada kelangsungan dunia bisnis
menimbulkan persaingan yang ketat. Perusahaan dituntut untuk memperhatikan
untuk kebutuhan dan keinginan pasar agar mampu bertahan didalam persaingan.
Perusahaan dalam upaya membangun pelanggan, perusahaan dituntut
memperhatikan kepribadian merek. Merek dapat memainkan peran penting dalam
strategi pemasaran, sebagian besar perusahaan dianggap sebagai sumber yang
memungkinkan perusahaan memperoleh keunggulan dalam bersaing (Utari,
2017). Hal ini juga terjadi pada usaha klinik kecantikan yang jumlahnya semakin
meningkat, seiring dengan peningkatan kebutuhan akan perawatan kecantikan.

Perawatan kecantikan pada saat ini sudah menjadi kebutuhan bagi setiap
individu yang  menginginkan kulit yang sehat, khusunya wanita yang
menginginkan kecantikan. Gaya hidup kaum wanita pada saat ini menuntut
untuk lebih memperhatikan penampilan, untuk itu perawatan kulit sangatlah
penting bagi setiap individu. Kesadaran merupakan hal yang sangat penting
dalam penampilan baik bagi kaum hawa maupun adam sebagai penunjang
penampilan. Kecantikan memiliki arti yang luas, dapat berarti perawatan kulit
tubuh maupun wajah ataupun tata rias pada wajah (dekoratif). Saat ini banyak

sekali produk-produk kecantikan yang beredar dipasar, seiring dengan itu



berbagai perusahaan dibidang kecantikan mulai banyak bermunculan, produk
kecantikan dan perawatan diri organik. Kesadaran masyarakat terhadap produk
kecantikan dengan melakukan langkah strategi yaitu, menunjukkan komitmennya
terhadap pelestarian lingkungan, menawarkan produk dengan bahan-bahan alami
dan ramah lingkungan (Utari, 2017). Sehingga semakin banyaknya perusahaan
dibidang kecantikan seakan berlomba-lomba untuk mempertahankan produk-
produk kecantikannya dapat diterima oleh pasar dan mempunyai konsumen yang
tetap dan pelanggan niat untuk membeli kembali.

Niat beli (repurchase intention) merupakan suatu komitmen konsumen yang
merencanakan/ bersedia membeli suatu produk atau jasa tetentu dimasa depan.
Komitmen ini timbul, karena konsumen memiliki niat pembelian yang positif,
maka merek yang positif akan mencerminkan rencana dari konsumen untuk
melakukan pembelian ulang atas suatu produk tertentu yang sebelumnya pernah
dilakukan Martinsa et al (2017).

Upaya memperkuat merek sebagai pilihan untuk konsumen, maka merek
mempunyai makna penting sebagai atribut fungsional sebuah usaha perawatan
kecantikan (Lin dan Huang, 2012). Makna penting dari nama merek ini tercermin
dalam kepribadian (personality) nama merek (Lin dan Huang, 2012).
Menciptakan kepribadian merek yang kuat, merek dapat dideferensiasikan dan
tidak mudah ditiru oleh pesaing. Kepribadian merek yang kuat ini sangat mungkin
memengaruhi keputusan konsumen untuk memilih sebuah jasa perawatan
kecantikan sebagai tempat perawatan. Merek yang kuat akan menjadi peluang

besar untuk menarik perhatian konsumen, seiring dengan pelayanan yang semakin



baik dalam memenuhi kepuasan konsumen. Oleh karena itu, merek sebuah
perawatan kecantikan yang mempunyai kepribadian merek yang baik, akan
menjadi pilihan utama bagi konsumen.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, maka dapat diidentifikasi
kesenjangan penelitian yaitu semakin banyak jumlah perawatan kecantikan
perawatan kecantikan yang menyediakan fasilitas pelayanan yang sama (misal
facial whitening, totok wajah, collagen treatmen). Hal ini membuat pelayanan
perawatan kecantikan terlihat seragam. Pengelola rumah perawatan kecantikan
menjadi kesulitan untuk mendiferensiasikan perawatan kecantikannya di benak
pelanggan. Pasar yang mempunyai Kkarakteristik persaingan tinggi, tanpa
diferensiasi yang dapat ditawarkan perusahaan, maka konsumen akan memandang
bahwa semua perawatan kecantikan sama (Lin dan Huang, 2012). Hal ini
menyulitkan konsumen untuk mengevaluasi dan menentukan keputusan untuk
memilih tempat perawatan yang baik.

Menciptakan kepribadian merek yang kuat, maka merek dapat menjadi
pembeda dan tidak mudah ditiru oleh pesaing. Kepribadian merek yang kuat,
memungkinkan untuk mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih
perawatan kecantikan yang tepat sebagai tempat perawatan. Lin dan Huang (2012)
dalam penelitian pada industri pendidikan mendapati bahwa ketulusan (Sincerity),
kegairahan (Excitement), kompetensi (Competence), kepandaian (Superiority),
dan kekuatan (Ruggedness) yang seringkali disebut dengan the big five

kepribadian, berpengaruh pada niat beli. Jana dan Das (2017), dalam



penelitiannya pada industri restoran mengonfirmasi temuan sebelumnya, bahwa
kepribadian merek berpengaruh pada kesetiaan merek. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa lima besar komponen kepribadian tersebut berhubungan
erat dengan niat membeli ulang.

Berdasarkan fenomena tersebut perawatan ulang dipengaruhi oleh lima
kepribadian merek vyaitu, (ketulusan, kegairahan, kompetensi, kepandaian,
kekerasan). Kepribadian merek tersebut memiliki kesatuan yang berpengaruh
pada perawatan ulang bila mana salah satunya tidak efisien maka akan berdampak
pada perawatan ulang.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dapat diajukan sejumlah
pertanyaan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini :
1. Apakah ketulusan berpengaruh pada niat perawatan ulang ?
2. Apakah kegairahan berpengaruh pada niat perawatan ulang ?
3. Apakah kompetensi berpengaruh pada niat perawatan ulang ?
4. Apakah kepandaian berpengaruh pada niat perawatan ulang ?
5. Apakah kekuatan berpengaruh pada niat perawatan ulang ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini dapat
ditentukan:
1. Menguji pengaruh ketulusan pada niat perawatan ulang.
2. Menguji pengaruh kegairahan pada niat perawatan ulang.

3. Menguji pengaruh kompetensi pada niat perawatan ulang.



4. Menguji pengaruh kepandaian pada niat perawatan ulang.
5. Menguji pengaruh kekuatan pada niat perawatan ulang.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan memberi sumbangan baik secara teoritis maupun secara
praktis bagi pengembangan Iptek.
1. Kontribusi Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberi penjelasan secara teoritis tentang
peran lima besar komponen Kkepribadian, yaitu ketulusan, kegairahan,
kompetensi, kepandaian, dan kekerasan dalam memprediksi niat perawatan
ulang. Penelitian juga diharapkan mampu menguji signifikansi hubungan
antara lima komponen kepribadian dengan niat perawatan ulang.
2. Kontribusi Praktis

Kontribusi praktis meliputi:

a. Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pengelola perawatan
kecantikan dalam membuat strategi mempertahankan pelanggan melalui
penciptaan niat perawatan ulang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi konsumen agar
dapat mengevalusi dan menentukan keputusan untuk memilih tempat
perawatan yang tepat.

c. Bagi pihak lain penelitian diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang
akan mengkaji lebih lanjut mengenai bidang yang sama, diharapkan juga
dapat menjadi landasan pihak dan referensi bagi penelitian dimasa yang

akan datang.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini melibatkan lima kontruks bebas (ketulusan, kegairahan,
kompetensi, kepandaian, dan kekuatan) dan satu kontruks terikat (niat perawatan

ulang). Bab dua ini akan membahas setiap kontruks yang terlibat dalam model.

A. Niat perawatan ulang

Dharmmesta (1998) menjelaskan beberapa makna tentang niat, yaitu: (1) niat
dianggap sebagai penangkap atau perantara faktor-faktor motivasional yang
mempunyai dampak pada suatu perilaku, (2) niat menunjukkan seberapa keras
seseorang berani mencoba, (3) niat menunjukkan seberapa banyak upaya yang
direncanakan seseorang untuk dilakukan, dan (4) niat adalah paling dekat
berhubungan dengan perilaku selanjutnya. Maka niat didefinisikan sebagai suatu
bentuk perilaku yang menunjukkan keinginan individu untuk mencoba terhadap
obyek yang diinginkan.

Niat mengalami perkembangan konsep. Niat beli adalah perilaku konsumen
mempunyai keinginan dalam membeli/ memilih suatu produk, berdasarkan
pengalaman dalam kualitas pelayanan dan terhadap layanan sehingga dapat
mengingkan suatu produk (Amini dan Akbari, 2014). Sedangkan Niat perawatan
ulang diadaptasi dari konstruk niat perawatan ulang (repurchase intention) yang
didefinisikan oleh Awi dan Chaipoopirutana (2014) sebagai kemungkinan
menggunakan penyedia jasa kembali di masa yang akan datang. Lacey dan

Morgan (2008) dalam Ahmad et al (2016) mendefinisikan niat perawatan ulang



sebagai keputusan seseorang untuk perawatan produk atau jasa tertentu dari
perusahaan yang sama untuk kedua kali. Penelitian ini fokus pada niat untuk
mengulang perilaku yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, yaitu perawatan di
suatu jasa kecantikan. Berdasarkan sejumlah definisi tersebut, maka niat
perawatan ulang didefinisikan sebagai kemungkinan seseorang untuk perawatan
ulang pada penyedia jasa kecantikan untuk kedua kalinya.

Silva dan Fernando (2015) dalam penelitiannya pada industri jasa
telekomunikasi, mendapati bahwa kesetiaan merek dipengaruhi oleh ketulusan,
kegairahan, kompetensi, kepandaian, dan kekerasan. Kelima komponen tersebut
merupakan dimensi dari konstruk kepribadian merek. Penjelasan masing-masing
variabel dijelaskan sebagai berikut:

B. Ketulusan

Aaker et al (2004) mendefinisikan ketulusan merek sebagai sinyal kepada
calon mitra akan adanya harapan bahwa pihak lain akan bertindak sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen. Ketika seseorang telah mempercayai merek,
maka konsumen yakin bahwa harapan akan terpenuhi dan tak akan ada lagi
kekecewaan. Ketulusan bersumber dari harapan konsumen akan terpenuhinya
janji merek. Ketika harapan konsumen tidak terpenuhinya maka ketulusan juga
akan berkurang bahkan hilang.

Cuevas (2016) dalam penelitiannya ketulusan merek sebagai kemauan
konsumen dalam menghadapi resiko bahwa merek yang akan dibeli mampu
memenuhi harapan konsumen. Ketulusan dapat dimaknai bahwa konsumen yang

memilih merek yang tulus, maka minatnya untuk perawatan konsumen akan



meningkat dan konsumen tidak ragu lagi dalam memilih merek. Disisi lain,
ketulusan juga hadir dalam kesesuaian yang menunjukkan orientasi sosial yang
kuat, dan kepribadian merek yang tulus.

Studi terdahulu menunjukkan ketulusan berkaitan dengan sikap dan
preferensi terhadap merek/ produk sehingga mengukur niat beli mengasumsikan
perilaku konsumen berdasarkan sikap konsumen (Kim et al., 2010). Sedangkan
sebuah merek yang tulus membuat hubungan lebih positif dengan kepribadian,
sehingga minatnya perawatan akan meningkat dan konsumen tidak ragu lagi
dalam memilih merek (Othman dan Rahman, 2014). Kajian tersebut memberi
makna bahwa ketulusan berpengaruh terhadap niat perawatan ulang. Maka
hipotesis yang diajukan adalah:

H1: ketulusan berpengaruh terhadap niat perawatan ulang.
C. Kegairahan

Jin dan Phua (2014) mendefinisikan kegairahan sebagai suatu perwujudan
dari moral besar varian untuk menjadi motivasi dan dorongan untuk niat
perawatan ulang. Sehingga perawatan kecantikan harus mampu meningkatkan
pelayanan kecantikan, maka produktivitas niat perawatan ulang juga akan
meningkat. Pelayanan dapat dilihat dari adanya kesenangan atau kegairahan
dalam melayani serta timbulnya rasa puas dalam diri konsumen.

Lin (2010) mendefinisikan kegairahan sebagai tingkat keterbukaan,
kebebasan, kebahagiaan yang ditunjukkan pada kepribadian merek. Calon
pelanggan yang telah mengunjungi perawatan kecantikan akan mempunyai

tingkat kemantapan akan perawatan atau menggunakan suatu produk atau jasa



yang ditawarkan. Kegairahan mendapatkan keputusan pembelian yang tinggi dan
positif dari konsumen. Bagi konsumen yang sudah menjalani kehidupan yang
menggairahkan dapat membangun motivasi niat perawatan pada perawatan
kecantikan, untuk membangun dan menciptakan persepsi konsumen terhadap
produk. Sehingga timbul sikap perawatan ulang terhadap produk itu sendiri. Hal
itu akan terwujud apabila terus melakukan inovasi yang mampu bersaing dengan
produk perawatan kecantikan lainnya.

Cuevas, (2016) dalam penelitiannya menyatakan kegairahan sebagai sesuatu
yang mendorong seseorang untuk berprilaku perawatan ulang. Kegairahan sesuatu
yang ada dalam diri seseorang dan tidak tampak dari luar, akan kelihatan atau
akan tampak melalui perilaku seseorang yang dapat dilihat atau diamati.
Demikian pula, ketajaman visual dalam ranah menjadi keaktifan yang berani
untuk menarik minat konsumen dalam perawatan ulang, kegairahan juga penting
dalam pengalaman konsumen mempengaruhi persepsi dan pada akhirnya
keterlibatan konsumen berani bersemangat dalam melakukan perawatan ulang.

Kegairahan sebagai sesuatu yang mendorong konsumen untuk merasakan
kegembiraan yang dapat menyebabkan kesetiaan untuk melakukan perawatan
ulang (Hwang dan Lim, 2015). Hal yang sama dijelaskan (Lin, 2010) dalam
penelitiannya bahwa adanya hubungan yang positif antara kegairahan dengan niat
beli konsumen, sehingga dapat membangun motivasi untuk niat perawatan
kecantikan. Penjelasan tersebut dapat diartikan kegairahan berpengaruh terhadap
niat perawatan ulang. Maka hipotesis yang diajukan adalah:

H2: kegairahan berpengaruh terhadap niat perawatan ulang.
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D. Kompetensi

Kompetensi atau keunggulan merek memancarkan sifat merek seperti
keandalan, kecerdasan dan kesuksesan. Kompetensi mengalami perubahan dalam
prosedur perspektif. Ogbuji et al, (2016) mendefinisikan kompetensi merek yaitu
yang memiliki kemampuan untuk menggambarkan kualitas yang akan
mendiferensiasikan merek dari pesaingnya.

Wu et al, (2016) kompetensi merek dianggap sebagai kemampuan untuk
menginduksi niat. Karakteristik merek yang profesional dan ahli menunjukkan
bahwa merek (1) dibekali dengan pengetahuan, pemahaman, penerapan dan
analisis, (2) dalam menyelesaikan banyak masalah keterampilan fisik, (3) merek
dapat efisien, dan dapat diandalkan. Wawasan pelanggan yang mendalam merek
bertindak seperti teman yang peka terhadap kebutuhan konsumen, bersedia
beradaptasi, dirasakan dapat membantu dan dapat dipercaya sehingga konsumen
melakukan perawatan kembali.

Studi terdahulu menunjukkan kompetensi sebagai kemampuan merek yang
memiliki posisi terdepan dalam pasar sehingga didapat jumlah pencapaian yang
sangat luas dan mempunyai pengalaman yang kompeten, maka dapat
mempertahankan minat konsumen dalam melakukan perawatan ulang Cuevas
(2016). Kompetensi memiliki dampak positif pada niat beli (Othman dan Rahman,
2014). Penjelasan tersebut dapat diartikan kompetensi berpengaruh terhadap
perawatan ulang. Maka hipotesis yang diajukan adalah:

H3: kompetensi berpengaruh terhadap niat perawatan ulang.
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E. Kepandaian

Ogbuji et al (2016) mendefinisikan suatu kepandaian sebagai kecanggihan
diatas pesaing yang diperoleh dengan menawarkan nilai lebih kepada konsumen,
baik melalui harga yang lebih rendah atau dengan menyediakan lebih banyak
manfaat yang mendukung penetapan harga lebih mahal. Kepandaian merek
memiliki karakteristik kelas sosial yang tidak dipandang sebagai ciri kepribadian.
Kepandaian tidak hanya di lihat dari menawarkan nilai kepada konsumen,
menurut Bozic (2017) menyatakan kepandaian tidak dapat dipahami dengan
memandang perusahaan sebagai suatu keseluruhan. Kepandaian bersaing berasal
dari banyaknya aktivitas berlainan yang dilakukan oleh perusahaan dalam
mendesain, memproduksi, memasarkan, menyerahkan dan mendukung
produknya. Masing-masing aktivitas ini dapat mendukung posisi biaya relatif
perusahaan dan menciptakan dasar untuk diferensiasi. Dengan demikian, tampak
bahwa tujuan yang pandai juga dipandang sebagai tujuan yang layak, namun
dengan cara yang sedikit berbeda dari pada tujuan yang kompeten. Tujuan yang
kompeten tidak selalu terlihat menarik, sementara tujuan yang pandai adalah yang
sangat bergantung pada penampilan fisik untuk meraih kesuksesan.

Kepandaian diatas pesaing yang dinyatakan dengan cara menawarkan
sekumpulan keistimewaan perusahaan atau produk dari perusahaan tersebut,
sehingga dapat diterima oleh target pasar. Kepandaian bersaing berasal dari
banyak aktivitas berlainan yang dilakukan oleh perawatan kecantikan dalam
melayani, memproduksi, memasarkan, menyerahkan, dan mendukung produknya.

(Chaudhuri & Holbrook, 2001; Sung & Kim, 2010) dalam Cuevas (2016)
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mendefinisikan, kepandaian sebagai merek yang sering dimanfaatkan
menghubungkan untuk mendorong konsumen agar melakukan perawatan ulang
pada perawatan kecantikan, bahwa merek yang dirasakan telah memuaskan dan
bisa mencapai respon yang sangat positif dan emosional dari konsumen.

Berdasarkan studi yang dilakukan (Romero et al, 2013) mendapati bahwa
kepandaian berpengaruh signifikan terhadap niat beli. Studi lain yang dilakukan
oleh Othman dan Rahman (2014) kepandaian memiliki dampak positif pada niat
beli. Kajian tersebut memberikan makna bahwa kepandaian berpengaruh terhadap
niat perawatan ulang. Maka hipotesis yang diajukan adalah:

H4: kepandaian berpengaruh terhadap niat perawatan ulang.
F. Kekuatan

Mohi et al (2014) menyatakan kekuatan sebagai sebuah produk harus
memiliki merek sebagai nama yang berbeda dengan produk lainnya. Fasilitas
yang menyerupai kekuatan akan memberi kepuasan kepada para konsumen yang
mencari sesuatu yang berbeda dari apa yang mereka miliki. Kekuatan sebuah
nama dibutuhkan agar merek melekat di benak konsumen. Demikian pula,
ketajaman visual mempengaruhi minat konsumen untuk kembali melakukan
perawatan ulang.

Hurriyati (2017), dalam penelitiannya kekuatan sebagai merek karakteristik
yang berhubungan dengan kemampuannya. Karakteristik merek dalam
mendukung kekuatan/ daya tahan produk kecantikannya sehingga konsumen
selektif dalam memilih merek yang sesuai dengan kebutuhannya. Maka kekuatan

didefinisikan sebagai kekuatan dari sebuah produk yang memberikan keunggulan
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komperatif. Pada umumnya, kekuatan dirasakan untuk membangun keunggulan
kompetitif dengan memanfaatkan kompetensi khusus dapat mencakup layanan
pelanggan yang unggul, produk berkualitas tinggi, nama merek yang Kkuat.
Sehingga konsumen tetap tertarik untuk melakukan perawatan kembali.

Studi terdahulu menyatakan kekuatan sebagai kekuatan merek yang memiliki
pengenalan merek yang tinggi, sehingga konsumen dapat mempersepsikan
kualitas yang tinggi dari sebuah merek dan menghasilkan rasa kesetiaan untuk
melakukan perawatan kembali (Othman dan Rahman, 2014). Kekuatan sebagai
produk pelayanan yang ada di klinik kecantikan agar menjadi kualitas yang efektif
untuk menarik konsumen. Atribut kepribadian merek dari kekuatan mempunyai
sikap positif terhadap merek, menggerahkan kekuatan produk, dan mendorong
konsumen (Hayes et al, 2016). Selanjutnya, kepribadian merek menerapkan
kekuatan sebagai proyeksi kepribadian yang percaya diri. Kajian tersebut
memberikan makna bahwa kekuatan berpengaruh terhadap niat perawatan ulang.
Maka hipotesis yang diajukan adalah:

H5: kekuatan berpengaruh terhadap niat perawatan ulang.
G. Model penelitian
Hubungan antara konstruk ketulusan, kegairahan, kompetensi, kepandaian,

kekuatan, dan niat perawatan ulang disajikan dalam Gambar 1.



Kepribadian

Niat
Perawatan
Ulana

Gambar 2.1 Model Penelitian
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Dalam model di atas, niat perawatan ulang dipengaruhi oleh Kketulusan,

kegairahan, kompetensi, kepandaian, dan kekuatan



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian penelitian causal, yaitu bertujuan menguji

hubungan antar variabel yang diteliti. Desain penelitian ini menggunakan strategi

penelitian survey. Penelitian survey merupakan suatu teknik pengumpulan

informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan

pada responden dalam berbentuk sampel dari sebuah populasi.

B. Definisi Operasional Dan Pengukuran

Dalam upaya mengukur variabel penelitian, setiap variabel didefinisikan

sebagai berikut :

1.

Niat perawatan ulang. Niat perawatan ulang didefinisikan sebagai
kemungkinan seseorang untuk perawatan ulang pada penyedia jasa kesehatan
untuk kedua kalinya. Niat perawatan ulang diukur dengan skala Likert
berdasarkan indikator: probabilitas ~ menggunakan  jasa, niat
merekomendasikan jasa kepada orang lain, dan kepastian menggunakan jasa
(Lee et al., 2000).

Ketulusan. Ketulusan didefinisikan sebagai sinyal kepada calon mitra akan
karena adanya harapan bahwa pihak lain akan bertindak sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen (Aaker et al., 2004). Ketulusan diukur
dengan skala Likert, berdasarkan indikator kepercayaan dan perilaku yang

dapat diandalkan Ogbuji et al (2016).

15
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Kegairahan. Kegairahan didefinisikan sebagai sesuatu yang mendorong
seseorang untuk berperilaku perawatan ulang (Hwang dan Lim, 2015; Verma,
2014 dalam Cuevas, 2016). Kegairahan diukur dengan menggunakan skala
Likert, berdasarkan indikator: berani, bersemangat, imajinatif (Cuevas, 2016).
Kompetensi. Kompetensi merek didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menggambarkan kualitas yang akan mendiferensiasikan merek dari
pesaingnya (Ogbuji et al, 2016). Kompetensi diukur dengan menggunakan
skala Likert, berdasarkan indikator: handal, bertanggungjawab, (Yasin et al.,
2017).

Kepandaian. Kepandaian didefinisikan sebagai kecanggihan diatas pesaing
yang diperoleh dengan menawarkan nilai lebih kepada konsumen, baik
melalui harga yang lebih rendah atau dengan menyediakan lebih banyak
manfaat yang mendukung penetapan harga lebih mahal Ogbuji et al (2016).
Kepandaian diukur dengan menggunakan skala Likert, berdasarkan indikator:
glamor, mewah, romantis (Yasin et al., 2017).

Kekuatan. kekuatan didefinisikan sebagai sebuah produk harus memiliki
merek sebagai nama yang berbeda dengan produk lainnya. Fasilitas yang
menyerupai kekuatan akan memberi kepuasan kepada para konsumen yang
mencari sesuatu yang berbeda dari apa yang mereka miliki. Kekuatan sebuah
nama dibutuhkan agar merek melekat di benak konsumen Mohi et al (2014).
Kekuatan diukur dengan menggunakan skala Likert, berdasarkan indikator:

kuat, berat (Yasin et al., 2017).
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C. Desain Pengambilan Sampel

1. Populasi. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
sebagai kasus yang akan diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2013). Target populasi dalam penelitian ini adalah konsumen
perawatan kecantikan.

2. Sampel. Sampel penelitian ini adalah konsumen perawatan kecantikan yang
pernah mengalami perawatan pelayanan di perawatan kecantikan. Pemilihan
pelanggan perawatan kecantikan didasari pada pertimbangan bahwa responden
merasakan secara langsung terhadap pelayanan yang diberikan dan lebih
mudah untuk ditemui dalam proses pengisian kuesioner. Hair, et al. (2006)
memberikan pedoman penentuan ukuran sampel berdasarkan besaran factor
loading dalam penentuan validitas item kuesioner. Dalam penelitian ini, sebuah
item kuesioner dikatakan valid bila mempunyai factor loading sebesar 0,4.
Ukuran sampel sesuai factor loading disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 3.1 Ukuran sampel berdasarkan nilai factor loading

Factor Ukuran sampel

Loading
0.30 350
0.35 250
0.40 200
0.45 150
0.50 120
0.55 100
0.60 85
0.65 70
0.70 60
0.75 50

Sumber : Hair et al. (2006 h. 128).
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Berdasarkan pedoman di atas, bila factor loading yang digunakan sebesar 0,4,
maka jumlah responden minimal yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
200 responden.

3. Teknik penyampelan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
desain non probability sampling dimana proses pengambilan sampel tidak
memberikan peluang/ kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2013). Teknik penyampelan
yang digunakan adalah teknik penyampelan purposive dimana proses
pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang
akan diambil kemudian pemilihan sampel dilakukan berdasarkan tujuan-tujuan
tertentu. Penyampelan purposive dilakukan dengan mengambil sampel dari
populasi pelanggan perawatan kecantikan.

D. Obyek Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer.

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, data primer diperoleh

dari jawaban responden yang perawatan kembali di perawatan kecantikan. Cara
ini dilakukan peneliti dengan menyediakan daftar pertanyaan mengenai obyek
yang diteliti kepada responden sebanyak jumlah sampel. Penentuan nilai untuk
setiap pertanyaan menggunakan skala Likert. Skala Likert bertujuan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan

secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian. Dengan
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skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata
antara lain:

a. Sangat setuju (5)

b. Setuju (4)

c. Netral/ragu-ragu (3)

d. Tidak setuju (2)

e. Sangat tidak setuju (1)

Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk
checklist ataupun pilihan ganda (Sugiyono, 2013).

E. Pengujian Instrumen

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir-butir kuesioner
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Oleh karena konstruk-konstruk
dalam penelitian ini merupakan konstruk keperilakuan, maka uji validitas
kuesioner menggunakan metode analisis faktor. Validitas kuesioner diketahui
dengan melihat nilai loading factornya dalam tabel Rotated component matrix.
Butir-butir kuesioner dalam satu variabel dinyatakan valid bila mempunyai faktor
loading lebih besar dari 0,40, tidak mempunyai nilai ganda (cross loading) dalam
faktor (kolom) yang ada, dan terekstrak sempurna (mempunyai korelasi tinggi

satu sama lain) dalam satu kolom. Hasil uji validitas disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Kuesioner

Butir Kuesioner Loading Factor Keterangan
NU1 0,785 Valid
NU2 0,816 Valid
NU3 0,860 Valid

KT1 0,832 Valid
KT2 0,829 Valid
KG1 0,808 Valid
KG2 0,644 Valid
KG3 0,817 Valid
KP1 0,837 Valid
KP2 0,859 Valid
KD1 0,712 Valid
KD2 0,768 Valid
KD3 0,843 Valid
KU1 0,820 Valid
KU2 0,838 Valid

Sumber: hasil uji validitas kuesioner, 2018.

Seluruh item pertanyaan dalam kuesioner menggerombol dalam faktor
masing-masing dengan bobot faktor (factor loading) lebih besar dari 0,4.
Gerombolan ini mengindifikasikan bahwa indikator variabel berkorelasi erat satu
sama lain menggambarkan variabel yang di wakilinya.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk megetahui apakah suatu butir kuesioner
konsisten dari waktu ke waktu dalam mengukur suatu variabel. Reliabilitas
kuesioner diuji dengan menggunakan metode Cronnbach Alpha (o). Reliabilitas
butir kuesioner diketahui dari koefisien Alpha (o) nya. Bila nilai a lebih besar dari

0,6 maka butir kuesioner dapat dinyatakan reliabel. Sebaliknya bila nilai o lebih
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kecil dari 0,6 maka butir kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas

disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

Variabel Koefisien Alpha (o) Keteragan
Niat Perawatan Ulang (NU) 0,806 Reliabel
Ketulusan (KT) 0,669 Reliabel
Kegairahan (KG) 0,704 Reliabel
Kompetensi (KP) 0,744 Reliabel
Kepandaian (KD) 0,735 Reliabel
Kekuatan (KU) 0,656 Reliabel

Sumber: hasil uji reliabilitas kuesioner, 2018

Terlihat semua butir kuesioner valid dalam dalam tabel di atas, dan

mempunyai nilai reliabilitas lebih besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan butir-

butir kuesioner tersebut reliabel digunakan mengambil data.

F. Pengujian Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk menganalisis pengaruh dari variabel bebas

(ketulusan, kegairahan, kompetensi, kepandaian, dan kekuatan) terhadap variabel

terkait (niat perawatan ulang). Rumus yang digunakan adalah:

Y =a+ b+ b1 X1+boXo+baXs +ha X4 +bs X5+ €

Keterangan:

Y = Niat perawatan ulang
a = Konstanta

X1 = Ketulusan

X5 = Kegairahan

X3 = Kompetensi

Xa = Kepandaian

Xs = Kekuatan

E = Error

b = Koefisien regresi
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b. Ujit
Analisis ini digunakan untuk membuktikan signifikansi pengaruh variabel
bebas (ketulusan, kegairahan, kompetensi, kepandaian, dan kekuatan) terhadap
variabel terikat (niat perawatan ulang) secara persial. Langkah pengujian:
1) Menentukan H,dan H,
Ho : Bi =0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel bebas secara
persial terhadap variabel terikat.
Ha : Bi# 0, artinya ada pengaruh yang signifikan variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat.
2) Level of significance (o) = 0,05
Menentukan level of significance, yaitu a = 0,05 atau 5%.
3) Menentukan kriteria pengujian yaitu
H, diterima bila p value > 0,05
H, ditolak bila p value< 0,05
4) Kesimpulan:
Dengan melihat p value, maka dapat ditentukan apakah hipotesis nihil (Ho)
ditolak atau diterima. Apabila p value > 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak,
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel
terikat, sebaliknya ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap
variabel terikat.
c. UjiF
Analisis ini digunakan untuk pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

secara simultan. Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1) Menentukan H,dan H,
Ho, :Bi=0, artinya tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara simultan.
Ha : Bi # 0, artinya ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara simultan.
2) Level of significance (o) = 0,05
Menentukan level of significance, yaitu a = 0,05 atau 5%.
3) Menentukan kriteria pengujian yaitu
H, diterima bila p value > 0,05
H, ditolak bila p value< 0,05
4) Kesimpulan:
Apabila p value> 0,05 maka ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara simultan, sebaliknya apabila p value< 0,05 berarti ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan.
d. Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (disimbolkan R?) adalah suatu ukuran yang
menjelaskan seberapa baik garis regresi sampel cocok atau sesuai dengan datanya.
Nilai koefisien determinasi berkisar dari 0 sampai 1. Koefisien Determinasi = 0
bermakna model tidak menjelaskan apapun variasi yang terjadi pada variabel
berikutnya. Bila model regresi terdiri satu variabel bebas (regresi sederhana),
maka koefisien determinasi disimbolkan R%. Bila model regresi mengandung lebih
dari satu variabel bebas (regresi berganda) maka koefisien determinasi perlu

disesuaikan dan Adj R* Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
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sumbangan yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang
dinyatakan dalam presentase. Pada penelitian ini koefisien determinasi (R?)

dihitung dengan menggunakan program SPSS.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sampel

Bab ini akan membahas hasil analisis data dan pembahasan meliputi deskripsi
sampel, hasil uji validitas, uji reliabilitas dan uji hipotesis menggunakan analisis
regresi linier berganda. Sampel ini terdiri dari 200 responden. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan, responden digolongkan
ke dalam kelompok yang berdasarkan jeis kelamin, pengalaman niat perawatan
ulang di klinik kecantikan.
1. Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil distribusi sampel berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 distribusi sampel berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Jumlah Persentase
Kelamin

1. Laki-laki 34 17

2. Perempuan 166 83
Jumlah 200 100

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.1 sampel didominasi oleh wanita (83%). Hal ini
menginformasikan bahwa kebutuhan untuk mempunyai penampilan wajah
menarik dodominasi oleh kaum wanita.

2. Deskripsi Sampel Berdasarkan Pengalaman Niat Perawatan Ulang

Hasil distribusi sampel berdasarkan pengalaman perawatan ulang di klinik

kecantikan disajikan dalam Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 distribusi sampel berdasarkan
Pengalaman perawatan ulang di klinik kecantikan

No Pengalaman Jumlah Persentase
Perawatan Ulang

1. Ya 200 100

2. Tidak 0 0
Jumlah 200 100

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2018

Tabel 4.2 menginformasikan seluruh responden pernah melakukan perawatan
ulang. Hal ini menunjukkan kesetiaan pelanggan di klinik kecantikan.

3. Deskripsi Sampel Berdasarkan Niat Perawatan Ulang di klinik kecantikan
Hasil distribusi sampel berdasarkan niat perawatan ulang di klinik kecantikan
disajikan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 distribusi sampel berdasarkan niat perawatan ulang
di klinik kecantikan

No Pengalaman Jumlah Persentase
Perawatan Ulang

1. Tertarik Dengan 200 100
Klinik Kecantikan

2. Lainnya 0 0
Jumlah 200 100

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2018
Tabel 4.3 dapat dimaknai bahwa semua responden yang dipilih untuk mengisi
kuesioner mempunyai niat perawatan ulang di klinik kecantikan dengan alasan
tertentu. Alasan konsumen tetap melanjutkan perawatan ulang di Kklinik
kecantikan karena cocok dengan produk kecantikan di klinik tersebut.
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Jawaban Atas Kuesioner yang

diajukan

a. Variabel Niat Perawatan Ulang

Hasil distribusi jawaban responden pada variabel niat perawatan ulang

disajikan dalam Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Responden pada Variabel
Niat Perawatan Ulang

Kategori Penilaian NU1 NU2 NU3

Jml % Jml % Jml %
Sangat Setuju (SS) 57 28,5 58 29,0 60 30,0
Setuju (S) 121 605 126 63,0 122 61,0

Netral (N) 22 11,0 16 80 18 9,0
Tidak Setuju (TS) - - - -
Sangat Tidak Setuju (STS) -
Jumlah 200 100 200 100 200 100

Sumber: data primer yang telah diolah, 2018

Secara keseluruhan responden memberikan penilaian dalam lima kategori
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Untuk indikator probabilitas menggunakan jasa NU1 dari
lima kategori tersebut sebanyak 178 (89,0%) responden mengatakan sangat
setuju dan setuju. Hal ini dapat dimaknai besar responden kemungkinan besar
melakukan perawatan ulang.

Indikator niat merekomendasikan jasa kepada orang lain NU2 dari lima
kategori tersebut sebanyak 184 (92,0%) responden mengatakan sangat setuju
dan setuju. Hal ini dapat dimaknai responden menyarankan kepada orang lain
untuk melakukan perawatan ulang.

Indikator kepastian menggunakan jasa NU3 dari lima kategori tersebut
sebanyak 182 (91,0%) responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini
dapat dimaknai bahwa akan responden melakukan perawatan ulang.

b. Variabel Ketulusan
Hasil distribusi jawaban responden pada variabel ketulusan disajikan dalam

Tabel 4.5.



28

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Responden pada
Variabel Ketulusan

Kategori Penilaian KT1 KT2

Jml % Jml %
Sangat Setuju (SS) 63 315 60 30,0
Setuju (S) 116 58,0 129 64,5

Netral (N) 21 105 11 55
Tidak Setuju (TS) - - -
Sangat Tidak Setuju (STS) -
Jumlah 200 100 200 100

Sumber: data primer yang telah diolah, 2018

Secara keseluruhan responden memberikan penilaian dalam lima kategori
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Untuk indikator kepercayaan KT1 dari lima kategori
tersebut sebanyak 179 (89,5%) responden mengatakan sangat setuju dan setuju.
Hal ini dapat dimaknai responden percaya pada klinik kecantikan.

Indikator perilaku yang dapat diandalkan KT2 dari lima kategori tersebut
sebanyak 189 (94,5%) responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini
dapat dimaknai responden mengandalkan klinik kecantikan.

c. Variabel Kegairahan
Hasil distribusi jawaban responden pada variabel kegairahan disajikan
dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden pada
Variabel Kegairahan

Kategori Penilaian KG1 KG2 KG3

Jml % Jml % Jnl %
Sangat Setuju (SS) 95 475 102 51,0 107 535
Setuju (S) 105 52,5 98 490 93 46,5
Netral (N) - - - - - -

Tidak Setuju (TS) - - - - - -

Sangat Tidak Setuju (STS) -

Jumlah 200 100 200 100 200 100
Sumber: data primer yang telah diolah, 2018
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Secara keseluruhan responden memberikan penilaian dalam lima kategori
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Untuk indikator berani KG1 dari lima kategori tersebut
sebanyak 200 (100%) responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini
dapat dimaknai besar responden berani perawatan diklinik kecantikan.

Indikator bersemangat KG2 dari lima kategori tersebut sebanyak 200
(100%) responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini dapat dimaknai
besar responden selalu berangkat untuk melakukan perawatan kecantikan.

Indikator imajinatif KG3 dari lima kategori tersebut sebanyak 200 (100%)
responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini dapat dimaknai
responden selalu berkhayal menjadi lebih menarik setelah melakukan
perawatan kecantikan diklinik.

d. Variabel Kompetensi
Hasil distribusi jawaban responden pada variabel kompetensi disajikan
dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Distribusi Jawaban Responden pada
Variabel Kompetensi

Kategori Penilaian KP1 KP2

Jml % Jnl %
Sangat Setuju (SS) 104 52,0 109 54,5
Setuju (S) 83 415 89 44,5

Netral (N) 13 65 2 1,0
Tidak Setuju (TS) - - -
Sangat Tidak Setuju (STS) - - - -
Jumlah 200 100 200 100

Sumber: data primer yang telah diolah, 2018

Secara keseluruhan responden memberikan penilaian dalam lima kategori

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat
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Tidak Setuju (STS). Untuk indikator handal KP1 dari lima kategori tersebut
sebanyak 187 (93,5%) responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini
dapat dimaknai responden menilai kualitas klinik dapat diandalkan.

Indikator betanggungjawab KP2 dari lima kategori tersebut sebanyak 198
(99,0%) responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini dapat
dimaknai responden menilai Kklinik kecantikan bertanggungjawab dalam
pelayanannya.

e. Variabel Kepandaian
Hasil distribusi jawaban responden pada variabel kepandaian disajikan
dalam Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Distribusi Jawaban Responden pada
Variabel Kepandaian

Kategori Penilaian KD1 KD2 KD3

Jnl % Jml % Jml %
Sangat Setuju (SS) 47 235 82 41,0 110 55,0
Setuju (S) 143 715 114 570 78 39,0

Netral (N) 10 50 4 20 12 6,0
Tidak Setuju (TS) - - -
Sangat Tidak Setuju (STS) -
Jumlah 200 100 200 100 200 100

Sumber: data primer yang telah diolah, 2018

Secara keseluruhan responden memberikan penilaian dalam lima kategori
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Untuk indikator memikat KD1 dari lima kategori tersebut
sebanyak 190 (95,0%) responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini

dapat dimaknai responden menilai klinik kecantikan dapat memikat.
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Indikator mewah KD2 dari lima kategori tersebut sebanyak 196 (98,0%)
responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini dapat dimaknai
responden menilai klinik kecantikan mewah.

Indikator romantis KD3 dari lima kategori tersebut sebanyak 188 (94,0%)
responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini dapat dimaknai
responden menilai suasana perawatan diklinik kecantikan romantis.

f. Variabel Kekuatan

Hasil distribusi jawaban responden pada variabel kekuatan disajikan dalam

Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Distribusi Jawaban Responden pada
Variabel kekuatan
Kategori Penilaian KR1 KR2
Jml % Jml %
Sangat Setuju (SS) 80 40,0 74 37,0
Setuju (S) 88 44,0 105 52,5

Netral (N) 32 16,0 21 10,5
Tidak Setuju (TS) - - -
Sangat Tidak Setuju (STS) -
Jumlah 200 100 200 100

Sumber: data primer yang telah diolah, 2018

Secara keseluruhan responden memberikan penilaian dalam lima kategori
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS). Untuk indikator kuat probabilitas menggunakan jasa KU1 dari lima
kategori tersebut sebanyak 168 (84,0%) responden mengatakan sangat setuju dan
setuju. Hal ini dapat dimaknai responden menilai klinik kecantikan adalah
argumentasi yang kuat.

Indikator besar KU2 dari lima kategori tersebut sebanyak 179 (89,5%)

responden mengatakan sangat setuju dan setuju. Hal ini dapat dimaknai responden
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menilai klinik kecantikan mempunyai tanggungjawab yang besar dalam menjaga
citra perusahaan dimata konsumennya.
B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Multikolinieritas

Model regresi berganda yang baik harus bebas dari gejala multikolinieritas
diantara variabel bebasnya, yaitu dua atau lebih variabel bebas dalam model
regresi menjelaskan hal yang sama pada variabel terikatnya. Ada tidaknya gejala
multikolinieritas diketahui dari nilai VIF (varian inflation factor) dan
Tolerancenya. Kriteria ujinya: sebuah model bebas dari gejala multikolinieritas
bila variabel bebasnya mempunyai nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF

lebih kecil dari 10 (Ghozali, 2004). Nilai tolerance dan VIF dapat dilihat dalam

Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Uji Multikolinieritas
Variabel Bebas Tolerance VIF
Ketulusan 0,878 1,139
Kegairahan 0,892 1,121
Kompetensi 0,870 1,150
Kepandaian 0,850 1,177
Kekuatan 0,870 1,149

Sumber: hasil analisis regresi, 2018

Terlihat semua variabel bebas masing-masing mempunyai nilai tolerance lebih
besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan model bebas
dari gejala multikolinieritas.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan model analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk

mengetahui besarnya pengaruh variabel Ketulusan (Xi), Kegairahan (Xj),
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Kompetensi (X3), Kepandaian (X,), Kekuatan (Xs) sebagai variabel independen
(variabel bebas) terhadap Niat Perawatan Ulang (Y).

Hasil uji regresi linier berganda disajikan dalam Tabel 4.11 dibawah, dapat
diketahui bahwa, persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Koefisien Regresi (Uji t)

Koefisien Uji Uji signifikansi
Variabel Determinasi Signifikansi Koefisien Keterangan
(Adj R?) Model Regresi
F Sig. Beta T Sig

Ketulusan 0,147 7,837 0,000 -0,053 -0,762 0,44 Tidak
Signifikan
Kegairahan 0,210 3,022 0,003 Signifikan
Kompetensi -0,208 -2,956 0,004 Signifikan
Kepandaian 0,177 2,487 0,014 Signifikan

Kekuatan 0,020 0,283 0,778 Tidak
Signifikan

Sumber: hasil analisis regresi, 2018

Dalam Tabel 4.11 di atas, maka dapat disimpulkan:

Ketulusan mempunyai koefisien regresi negatif sebesar -0,053 (koefisien
determinasi uji signifikan model) dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,447.
Nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan: variabel ketulusan
tidak berpengaruh pada niat perawatan ulang. Hipotesis Hy tidak terdukung.
Kegairahan mempunyai koefisien regresi positif sebesar 0,210 (koefisien
determinasi uji signifikan model) dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,003.
Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan: variabel kegairahan
berpengaruh positif pada niat perawatan ulang. Hipotesis Hjterdukung.
Maknanya: bila Kegairahan semakin kuat maka Niat Perawatan Ulang juga

semakin meningkat.
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Kompetensi mempunyai koefisien regresi positif sebesar -0,208 (koefisien
determinasi uji signifikan model) dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,004.
Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan: variabel kompetensi
berpengaruh positif pada niat perawatan ulang. Hipotesis Hjz terdukung.
Maknanya: bila Kompetensi semakin kuat maka Niat Perawatan Ulang justru
semakin menurun.

Kepandaian mempunyai koefisien regresi positif sebesar 0,177 koefisien
determinasi uji signifikan model) dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,014.
Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan: variabel kegairahan
berpengaruh positif pada niat perawatan ulang. Hipotesis H; terdukung.
Maknanya: bila Kepandaian semakin kuat maka Niat Perawatan Ulang juga
semakin meningkat.

Kekuatan mempunyai koefisien regresi negatif sebesar 0,020 (koefisien
determinasi uji signifikan model) dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,778.
Nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan: variabel kekuatan tidak

berpengaruh pada niat perawatan ulang. Hipotesis Hs tidak terdukung.

~
=-5,033; p > 0,05)
~
~
_ ~
Kompetensi (B =-0,208, p < 0,05)
(5=0177:p <008
~
~
~
-~
~

Gambar 4.1
Model penelitian setelah diuji

Niat Perawatan
Ulang




35

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dengan program SPSS for Windows 17,0
memberikan kesimpulan bahwa dari lima variabel yang diteliti, hanya variabel
(Kegairahan, Kompetensi, Kepandaian) yang memiliki pengaruh terhadap Niat
Perawatan Ulang. Sedangkan, variabel (Ketulusan, dan Kekuatan) tidak memiliki

pengaruh terhadap Niat Perawatan Ulang.

1. Pengaruh Variabel Ketulusan terhadap Niat Perawatan Ulang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ketulusan tidak berpengaruh terhadap
Niat Perawatan Ulang. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama ditolak.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ketulusan tidak mempengaruhi
Niat Perawatan Ulang.

Studi terdahulu menunjukkan ketulusan berkaitan dengan sikap dan preferensi
terhadap merek/ produk sehingga mengukur niat beli mengasumsikan perilaku
konsumen berdasarkan sikap konsumen (Kim et al., 2010). Sedangkan sebuah
merek yang tulus membuat hubungan lebih positif dengan kepribadian, sehingga
minatnya perawatan akan meningkat dan konsumen tidak ragu lagi dalam memilih
merek (Othman dan Rahman, 2014).

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, karena objek yang
berbeda. Objek dalam penelitian ini adalah: konsumen yang pada umumnya,
belum semua konsumen perawatan kecantikan tentang kepribadian merek yang
tulus. Sehingga terlalu banyak sinyal adanya harapan, jika harapan konsumen
tidak terpenuhi maka ketulusan juga akan berkurang bahkan hilang dalam

melakukan perawatan ulang. Penjelasan tersebut memberikan makna responden
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dalam studi ini belum mengetahui kepribadian merek yang tulus. Dari penjelasan
tersebut menyatakan ketulusan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat

perawatan ulang.

2. Variabel Kegairahan terhadap Niat Perawatan Ulang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kegairahan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Niat Perawatan Ulang. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hipotesis kedua diterima. Hal ini penelitian dapat disimpulkan bahwa apabila
Kegairahan ditingkatkan, maka Niat Perawatan Ulang juga akan semakin
meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan jurnal Lin (2010) yang menyatakan kegairahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perawatan ulang. Penelitian lain
Jin dan Phua (2014) kegairahan sebagai suatu perwujudan dari moral besar varian
untuk menjadi motivasi dan dorongan untuk niat perawatan ulang.

3. Pengaruh Variabel Kompetensi terhadap Niat Perawatan Ulang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kompetensi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Niat Perawatan Ulang. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hipotesis ketiga diterima. Hal ini penelitian dapat disimpulkan bahwa apabila
Kompetensi perawatan ditingkatkan, maka Niat Perawatan Ulang juga akan
semakin meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan jurnal Othman dan Rahman (2014) yang
menyatakan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

perawatan ulang. Penelitian lain Ogbuji et al, (2016) kompetensi merek yaitu
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yang memiliki kemampuan untuk menggambarkan kualitas yang akan
mendiferensiasikan merek dari pesaingnya.
4. Pengaruh Variabel Kepandaian terhadap Niat Perawatan Ulang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepandaian memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Niat Perawatan Ulang. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hipotesis keempat diterima. Hal ini penelitian dapat disimpulkan bahwa apabila
Kepandaian dalam teknologi ditingkatkan, maka Niat Perawatan Ulang juga akan
semakin meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan jurnal Romero et al (2013) yang menyatakan
kepandaian berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perawatan ulang.
Penelitian lain Ogbuji et al (2016) kepandaian sebagai kecanggihan diatas
pesaing yang diperoleh dengan menawarkan nilai lebih kepada konsumen, baik
melalui harga yang lebih rendah atau dengan menyediakan lebih banyak manfaat
yang mendukung penetapan harga lebih mahal.

5. Pengaruh Variabel Kekuatan terhadap Niat Perawatan Ulang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kekuatan tidak berpengaruh
terhadap Niat Perawatan Ulang. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis kelima
ditolak. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ketulusan tidak
mempengaruhi Niat Perawatan Ulang.

Studi terdahulu menyatakan kekuatan sebagai kekuatan merek yang memiliki
pengenalan merek yang tinggi, sehingga konsumen dapat mempersepsikan
kualitas yang tinggi dari sebuah merek dan menghasilkan rasa kesetiaan untuk

melakukan perawatan kembali (Othman dan Rahman, 2014). Atribut kepribadian
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merek dari kekerasan mempunyai sikap positif terhadap merek, menggerahkan
kekerasan produk, dan mendorong konsumen Hayes et al, (2016).

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, karena objek yang
berbeda. Objek dalam penelitian ini adalah: konsumen yang pada umumnya
belum semua konsumen perawatan kecantikan tentang kepribadian merek yang
kuat. Sehingga terlalu banyak merek sebagai sebuah alat pembeda dengan produk
lainnya yang mengakibatkan niat perawatan di klinik kecantikan menjadi lebih
rendah. Penjelasan tersebut memberikan makna responden dalam studi ini belum
mengetahui kepribadian merek. Dari penjelasan tersebut menyatakan kekuatan

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat perawatan ulang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh kepribadian merek
pada niat perawatan ulang. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan
pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan
model regresi linier berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1)
Ketulusan tidak berpengaruh pada niat perawatan ulang diklinik kecantikan, (2)
Kegairahan berpengaruh positif pada niat perawatan ulang diklinik kecantikan, (3)
Kompetensi berpengaruh positif pada niat perawatan ulang diklinik kecantikan,
(4) Kepandaian berpengaruh positif pada niat perawatan ulang diklinik
kecantikan, (5) Kekuatan tidak berpengaruh pada niat perawatan ulang diklinik
kecantikan.
B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, yang kemungkinan dapat
menimbulkan bias atau ketidakakuratan pada hasil penelitian ini antara lain:
1. Penelitian ini dilakukan pada 1(satu) wilayah di Surakarta yaitu melakukan

perawatan kecantikan.
2. Penelitian ini tidak mempertimbangkan variabel lain yang mungkin dapat

mempengaruhi niat perawatan ulang.
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C. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat
diberikan: klinik kecantikan harus meningkatkan kepribadian merek (ketulusan,
kegairahan, kompetensi, kepandaian, kekuatan) terhadap konsumen yaitu dengan
cara menunjukkan customer orientasi (peningkatan pelayanan, skill terapi,
pelatihan pelayanan yang baik) yang kuat dan kepribadian merek yang tulus.
Kepribadian merek mempunyai pengalaman yang kompeten sehingga dapat
mempertahankan minat konsumen dalam melakukan perawatan ulang diatas
pesaing dengan menawarkan nilai lebih kepada konsumen. Kepribadian merek
dibutuhkan sebagai rasa petualangan dalam kehidupan pelanggan, agar merek
melekat dibenak konsumen.
D. Implikasi

Penerapan hasil penelitian pada niat perawatan ulang bagi konsumen,
perusahaan penyedia jasa perawatan kecantikan perlu membangun kepribadian
merek yang lebih memotivasi dan meningkatkan pelayanannya. Sehingga harapan
konsumen akan terpenuhinya daya perawatan untuk perawatan kembali juga akan

meningkat.
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KUESIONER PENELITIAN

Yth. Bpk/Ibu/Saudara Responden

Saya mahasiswaProgram Studi Manajemen di Universitas Setia Budi, yang
sedang melakukan penelitian skripsi dengan judul ”Pengaruh Kepribadian Merek pada
Niat Perawatan Ulang”. Saya mohon Bpk/Ibu/Sdr berkenan menjadi responden dengan
cara mengisi daftar pertanyaan terlampir. Jawablah dengan jujur sesuai pendapat anda.
Semua informasi tentang anda akan dirahasiakan. Atas kesediaan serta kerjasama
Bpk/lbu, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,

Anis Nur Rofiah

NIM. 12140278L

IDENTITAS RESPONDEN

Mohon untuk memberi tanda (V) pada pilihan dibawah.

Nama e (Boleh tidak diisi)

Usia P

Jenis Kelamin :DLaki-Iaki DPerempuan

Apakah anda pernah melakukan perawatan kecantikan disini sebelumnya?

DYa DTidak
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Berikan tanggapan anda atas pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dengan memberikan

tanda (V) pada pilihan jawaban yang tersedia:

Keterangan:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
N = Netral
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
KUESIONER PENELITIAN

No. Pernyataan STS| TS SS
NU.1 | Saya kemungkinan besar melakukan perawatan

ulang di klinik ini
NU.2 | Saya akan menyarankan kepada orang lain untuk

melakukan perawatan di klinik ini
NU.3 | Saya pasti melakukan perawatan di Klinik ini
No. Pernyataan STS | TS SS
KT.1 | Saya percaya pada klinik ini
KT.2 | Saya mengandalkan klinik ini

No. Pernyataan STS | TS SS

KG.1 | Saya berani menegaskan perawatan di klinik ini
KG.2 | Saya selalu berangkat untuk melakukan

perawatan kecantikan di klinik ini
KG.3 | Saya selalu berkhayal menjadi lebih menarik

setelah melakukan perawatan kecantikan di klinik
ini
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No. Pernyataan STS | TS SS
KP.1 | Saya menilai kualitas klinik ini dapat diandalkan
KP.2 | Saya menilai klinik ini bertanggungjawab dalam
pelayanannya
No. Pernyataan STS | TS SS
KD.1 | Saya menilai Klinik inimemikat
KD.2 | Saya menilai klinik ini mewah
KD.3 | Saya menilai suasana perawatan di klinik ini
romantis
No. Pernyataan STS| TS SS
KU.1 | Saya menilai klinik ini adalah argumentasi yang
Kuat
KU.2 | Saya  menilai  klinik ini ~ mempunyai

tanggungjawab yang besar dalam menjaga citra
perusahaan dimata konsumennya
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Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian

KEKERASAN

Rerata

4,5
4,5
4,5
4,5

4,5

4,5
4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5
4,5

4,5

3,5
a5
3,5

KR1

5

3
F)

4

3

4

4

S
4

5|
S5

5

4
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Rerata

5| 4,666667

4| 4333333

5] 4,333333
5] 4,333333

5| 4,666667

5| 4,666667

5| 4,333333

4] 4,333333

S| 4,666667

5| 4,666667

3] 3,333333

4| 4333333
3| 3,333333
5| 4,666667
5| 4,666667
5| 4,333333
3] 3,333333
S| 4,666667
5| 4,666667
5| 4,666667

4] 4,333333

5| 4,333333
5| 4,333333
5| 4,333333

KD2
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KOMPETENSI

5

4,5

-5

-5/

-4,5

-4,5

-5

-5

4
5

-5
-5

5
3,5

-5

-4
5

4,5

-5

-4,5

-4,5

-4,5

-5

-4,5

-5
-5

KP2 | Rerata
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5

5

4

4
4

5
5

4

4

4

3

S
S

KEGAIRAHAN
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KG3

5] 4666667
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4] 4333333

4| 4,333333
4] 4,333333
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5| 4,666667

S| 4,666667
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5| 4,666667
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4] 4,333333
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4| 4,333333

4] 4,333333
4] 4,333333
5| 4,333333

5

KG1

Rerata

4,5

45

3,5

4,5

3,5

a5

4,5

3,5

3,5
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S

4
3

4

5

5

5

3

4

4

NIAT PERAWATAN ULANG

NU3

4] 4,333333
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s| 4,666667
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4| 3666667
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Nu2
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Lampiran 3. Hasil Uji Analisis Deskriptif Kuesioner

Hasil Analisis Deskriptif
Frequencies

52

Statistics
NU1 NU2 NU3 KT1 KT2 KG1 KG2
N Valid 200 200 200 200 200 200 200
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Statistics
KG3 KP1 KP2 KD1 KD2 KD3
N Valid 200 200 200 200 200 200
Missing 0 0 0 0 0 0
Statistics
KU1 KU2
N Valid 200 200
Missing 0 0
Frequency Table
NU1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 22 11.0 11.0 11.0
4 121 60.5 60.5 71.5
5 57 28.5 28.5 100.0

Total 200 100.0 100.0




NU2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 16 8.0 8.0 8.0
4 126 63.0 63.0 71.0
5 58 29.0 29.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
NU3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 18 9.0 9.0 9.0
4 122 61.0 61.0 70.0
5 60 30.0 30.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
KT1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 21 10.5 10.5 10.5
4 116 58.0 58.0 68.5
5 63 315 315 100.0
Total 200 100.0 100.0
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KT2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 11 55 55 55
4 129 64.5 64.5 70.0
5 60 30.0 30.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
KG1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 105 525 52.5 525
5 95 47.5 47.5 100.0
Total 200 100.0 100.0
KG2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 98 49.0 49.0 49.0
5 102 51.0 51.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
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KG3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 93 46.5 46.5 46.5
5 107 53.5 535 100.0
Total 200 100.0 100.0
KP1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 13 6.5 6.5 6.5
4 83 415 41.5 48.0
5 104 52.0 52.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
KP2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 2 1.0 1.0 1.0
4 89 44.5 44.5 455
5 109 54.5 54.5 100.0
Total 200 100.0 100.0
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KD1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 10 5.0 5.0 5.0
4 143 715 71.5 76.5
5 47 235 235 100.0
Total 200 100.0 100.0
KD2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 4 2.0 2.0 2.0
4 114 57.0 57.0 59.0
5 82 41.0 41.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
KD3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 12 6.0 6.0 6.0
4 78 39.0 39.0 45.0
5 110 55.0 55.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
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KU1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 32 16.0 16.0 16.0
4 88 44.0 44.0 60.0
5 80 40.0 40.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
KU2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 21 10.5 10.5 10.5
4 105 52.5 52.5 63.0
5 74 37.0 37.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Kuesioner

Hasil Uji Validitas Kuesioner
Factor Analysis

KMO and Bartlett's Test

58

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square
df

Sig.

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

,565

1079,751
105

,000

Communalities

Initial Extraction
NU1 1,000 ,695
NU2 1,000 , 184
NU3 1,000 175
KT1 1,000 ,155
KT2 1,000 ,788
KG1 1,000 ,784
KG2 1,000 (44
KG3 1,000 757
KP1 1,000 AT
KP2 1,000 ,836
KD1 1,000 ,633
KD2 1,000 17
KD3 1,000 ,798
KU1 1,000 ,749
KU2 1,000 154




Communalities

Initial Extraction
NU1 1,000 ,695
NU2 1,000 ,784
NU3 1,000 775
KT1 1,000 ,755
KT2 1,000 ,788
KG1 1,000 ,784
KG2 1,000 744
KG3 1,000 757
KP1 1,000 77
KP2 1,000 ,836
KD1 1,000 ,633
KD2 1,000 717
KD3 1,000 ,798
KU1l 1,000 749
KU2 1,000 ,754

Extraction Method:Principal
Component Analysis.
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Total VVariance Explained

Extraction Sums of Squared

Initial Eigenvalues Loadings

Comp

onent Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance
1 3,508 23,385 23,385 3,508 23,385
2 2,014 13,424 36,809 2,014 13,424
3 1,769 11,793 48,603 1,769 11,793
4 1,592 10,617 59,219 1,592 10,617
5 1,313 8,754 67,973 1,313 8,754
6 1,150 7,665 75,638 1,150 7,665
7 ,752 5,016 80,654
8 ,552 3,678 84,331
9 473 3,154 87,486
10 ,446 2,977 90,462
11 419 2,794 93,256
12 ,339 2,257 95,513
13 ,300 1,999 97,512
14 ,225 1,500 99,012
15 ,148 ,988 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

Extraction
Sums of
Squared
Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Comp
onent | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 23,385 2,321 15,473 15,473
2 36,809 2,009 13,391 28,864
3 48,603 1,989 13,258 42,122
4 59,219 1,720 11,466 53,588
5 67,973 1,698 11,319 64,907
6 75,638 1,610 10,731 75,638
7
8
9
10
11
12
13
14
15

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix®

Component

1 2 3 4 5 6
NU1 ,664
NU2 ,730
NU3 ,567 -,524
KT1 527 ,454 412
KT2 ,606 -,430
KG1 410 -,443 -, 472
KG2 ,520
KG3 ,513 435 -,466
KP1 ,529 -,481
KP2 -,597
KD1 ,564 ,402
KD2 515 ,537
KD3 462 470
KU1l ,610
KU2 424 -,433 404 410

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 6 components extracted.
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Rotated Component Matrix?

Component

1 2 3 4 5 6

NU1l ,785
NU2 ,816
NU3 ,860
KT1 ,832
KT2 829
KG1 ,808
KG2 ,644
KG3 ,817
KP1 ,837
KP2 ,859
KD1 712
KD2 ,768
KD3 ,843
KU1l ,820

KU2 ,838

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 8 iterations.




Component Transformation Matrix

Comp

onent 1 2 3 4 5 6
1 ,623 456 423 ,370 ,298 ,007
2 -,326 ,209 ,506 -,455 ,196 ,590
3 -,015 ,634 -,465 ,124 -,444 411
4 -,545 431 -,205 ,163 ,576 -,343
5 ,449 -,012 -,518 -,536 476 ,125
6 -,083 -,401 -,196 572 ,342 591

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas Niat Perawatan Ulang

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 200 100,0
Excluded? 0 0

Total 200 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,806

3

ltem Statistics

Mean Std. Deviation N
NU1 4,18 ,605 200
NU2 4,21 572 200
NU3 4,21 ,590 200
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
NU1 8,42 1,089 631 ,760
NU2 8,38 1,102 ,684 ,705
NU3 8,38 1,102 ,648 741
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Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

12,60

2,252

1,501

3
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Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas Ketulusan

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 200 100,0
Excluded? 0 0

Total 200 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,669

2

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
KT1 4,21 ,615 200
KT2 4,25 ,544 200
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
KT1 4,25 ,296 ,506 2
KT2 4,21 ,378 ,506 2




Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
KT1 4,25 ,296 ,506 2
KT2 4,21 378 ,506 2

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

8,46

1,013

1,006

2




Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas Kegairahan

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 200 100,0
Excluded? 0 0

Total 200 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,704

3

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
KG1 4,47 ,501 200
KG2 4,51 ,501 200
KG3 4,54 ,500 200

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
KG1 9,05 767 ,455 ,693
KG2 9,01 744 ,488 ,653
KG3 8,99 ,658 ,627 475




Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

13,52

1,417

1,190

3
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Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 200 100,0
Excluded? 0 0

Total 200 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

744

2

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
KP1 4,46 ,616 200
KP2 4,54 ,520 200
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
KP1 4,54 ,270 ,601 2
KP2 4,46 ,380 ,601 2

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.




Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

8,99

1,035

1,017

2
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Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas Kepandaian

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 200 100,0
Excluded? 0 0

Total 200 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,735

3

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
KD1 4,18 ,502 200
KD2 4,39 ,528 200
KD3 4,49 ,610 200
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
KD1 8,88 1,021 ,490 124
KD2 8,68 924 ,557 ,650
KD3 8,57 728 ,644 ,540




Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

13,07

1,770

1,330

3
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Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas Kekuatan

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 200 100,0
Excluded® 0 0

Total 200 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,656 2

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
KU1 4,24 , 711 200
KU2 4,26 ,638 200

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
KU1l 4,26 407 ,491 é
KU2 4,24 ,505 491 a

a. The value is negative due to a negative average covariance among
items. This violates reliability model assumptions. You may want to
check item codings.




Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

8,50

1,357

1,165

2
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Lampiran 11. Hasil Uji Regresi Kuesioner

Regression

Variables Entered/Removed”

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

kekuatan,
kompetensi,

ketulusan,
kegairahan,
kepandaian®

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: niat perawatan ulang

Model Summary

Model Adjusted R | Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,410° ,168 ,147 ,462

a. Predictors: (Constant), kekerasan, kompetensi, ketulusan,
kegairahan, kepandaian
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ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 8,368 5 1,674 7,837 ,000°
Residual 41,431 194 214
Total 49,799 199

b. Dependent Variable: niat perawatan ulang

Coefficients?

a. Predictors: (Constant), kekuatan, kompetensi, ketulusan, kegairahan, kepandaian

Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1,373 ,591 2,324 ,021
ketulusan -,053 ,069 -,053 -, 762 447
kegairahan ,264 ,087 ,210 3,022 ,003
kompetensi -,204 ,069 -,208 -2,956 ,004
kepandaian ,199 ,080 177 2,487 ,014
kekuatan ,017 ,060 ,020 ,283 778

a. Dependent Variable: niat perawatan ulang



Coefficients®

Model Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

1 (Constant)
ketulusan
kegairahan
kompetensi
kepandaian

kekuatan

,878
,892
,870
,850

,870

1,139
1,121
1,150
1,177

1,149

a. Dependent Variable: niat perawatan ulang

Collinearity Diagnostics®

Mod  Dimension Variance Proportions
el Condition
Eigenvalue Index (Constant) | ketulusan | kegairahan
1 1 5,951 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,019 17,925 ,00 ,33 ,00
3 ,015 20,116 ,00 ,13 ,00
dimen
sionl 4 ,007 28,411 ,01 ,01 ,19
5 ,006 31,326 ,00 24 ,63
6 ,002 48,915 ,99 29 ,18

a. Dependent Variable: niat perawatan ulang




Collinearity Diagnostics®

Model  Dimension Variance Proportions
kompetensi kepandaian kekuatan
1 1 ,00 ,00 ,00
2 ,01 ,00 42
dim 3 44 ,01 27
ensi
onl 4 ,05 ,86 ,00
5 27 12 24
6 24 ,01 ,08

a. Dependent Variable: niat perawatan ulang
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